BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang lingkup manajemen keuangan

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalagkaranemenuhi
kebutuhan operasi sehari-hari maupun untuk kegiatkspansi perusahaan.
Kebutuhan dana yang dimaksud dapat berupa modgh kaupun untuk
pembelian aktiva tetap serta peralatan dan perégragk yang diperlukan oleh
perusahaan.

Untuk mendapatkan kebutuhan dana tersebut makasglexan harus
mampu mencari sumber dana dengan komposisi yangilikiebeban biaya
terendah. Kedua hal ini harus diupayakan oleh neamk&uangan agar perusahaan

berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuaresa® efektif dan efisien.

2.1.1 Pengertian M anajemen K euangan

Manajemen keuangan merupakan salah satu fungsi jen@ea yang
sangat penting bagi perusahaan. Manajemen keussajagy melengkapi antar
fungsi-fungsi manajemen lainnya seperti manajememgsaran, manajemen
operasi, manajemen sumber daya manusia, dan laagaaya.

Karena pentingnya manajemen keuangan maka banyak ghdi yang
mempelajarinya. Berikut pengertian yang diberikaarap ahli mengenai
manajemen keuangan :

MenurutSutrisno (2000:5) dalam bukunya “Manajemen keuangan (teori,

konsep dan aplikasi)” menyampaikan :

“Manajemen Keuangan adalah semua aktivitas perasahgang
bersangkutan dengan usaha-usaha mendapatkan dasah@an dengan biaya
yang murah serta usaha untuk menggunakan dan ro&agiklan dana tersebut
secara efisien.”

13
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Sedangkan menuruMartono dan Harjito (2003:4) dalam bukunya
“Manajemen Keuangan” mengatakan:

“Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas peaasahyang
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, umatkgg dana, dan
mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara ey’

Dan menurutlames dan Wachowicz (2005:3) dalam bukunya “Financial
Management” mengatakan:

“Manajemen keuangan fifancial managemept berkaitan dengan
perolehan, pendanaan, dan manajemen aktiva dengfagrapa tujuan umum
sebagai latar belakangnya.”

Berdasarkan pegertian di atas maka dapat kita ¢$kapubahwa
manajemen keuangan adalah sebuah kegiatan yanaitberkdengan mengelola/
mengatur kegiatan mencari dana, mendapatkan danandnggunakan dana itu
serta mengalokasikan dana tersebut kepada sektor-se@ang dianggap penting
bagi perusahaan sehingga tujuan-tujuan perusaheay tglah ditetapkan dapat
tercapai dengan baik.

Kemampuan seorang manajer keuangan untuk dapadaptaai dengan
perubahan, pencarian dana, dan menginvestasikaania mengelolanya secara
bijaksana akan sangat mempengaruhi keberhasilanalselperusahaan dan
ekonomi secara menyeluruh.

Selain hal di atas manajemen keuangan juga berlgabuhengan kegiatan
perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiateangan. Sehingga menajemen
keuangan yang sekarang ini banyak yang menitikkematpada kegiatan
pengelolaan investasi, pembiayaan dan manajemenaakintuk mencapai
tujuannya. Di mana tujuan-tujuan yang dimaksud tlbpaupa berbagai aktivitas
yang dilakukan perusahaan dapat berjalan dengarsbhingga perusahaan dapat

memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan dan nraadisasi biaya.

2.1.2 Fungs Manajemen Keuangan
Karena kegiatan manajemen keuangan berkaitan dergmgiatan

perencanaan, analisis, dan pengendalian baik dadanenuhan kebutuhan dana,
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maupun penyusunan dana maka prinsip efektif dareafyang terus berkembang
inilah yang menjadi prinsip utama manajemen keuanpgarusahaan dalam
memperoleh dan menggunakan dananya.

Fungsi manajemen keuangan menButrisno (2000:7) dalam bukunya
yang berjudul “Manajemen keuangan (teori, konsepagdikasi)” terdiri dari tiga
keputusan utama yang harus dilakukan oleh sebuakaiean yaitu :

» Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana makejgngan
harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk — bemrestasi yang
akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang cGaang.
Bentuk, macam, dan komposisi dari investasi terseblkan
mempengaruhi dan menunjang tingkat keuntungan diandepan.
Keuntungan di masa depan yang diharapkan dari tasietersebut
tidak dapat diperkirakan secara pasti. Oleh karenanvestasi akan
mengandung risiko atau ketidakpastian. Risiko daasilhyang
diharapkan dari investasi itu akan sangat mempeahggencapaian
tujuan, kebijakan, maupun nilai perusahaan.

» Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagajakahi struktur
modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituniotuk

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi darbsu— sumber
dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membekafyaiuhan —
kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya.

» Keputusan Deviden

Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkbah
perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh kardesiden ini
merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkain memegang
saham. Keputusan deviden merupakan Kkeputusan maraje
keuangan untuk menentukan : (1) besarnya persetahse yang
dibagikan kepada para pemegang saham dalam beashkdevidend
(2) stabilitas deviden yang dibagikan, (3) devidemham g$tock
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devidenql, (4) pemecahan devidemstgck spli}, serta (5) penarikan
kembali saham yang beredar, yang semuanya ditujukatuk
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.

Fungsi-fungsi manajemen keuangan ini dilakukan kuntencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien. Misalnya pafa industri rokok yang
membutuhkan manajemen keuangan agar dana yangldipelapat dialokasikan
atau diinvestasikan dengan baik ke aset produgktiingga didapatkan hasil yang

menguntungkan.

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Pengelolaan manajemen keuangan yang benar biasaagggunakan
sebuah standar agar pengelolaan manajemen keuargygadi efisien. Standar
yang biasanya digunakan adalah tujuan dan saséegutusan keuangan yang
benar adalah keputusan yang akan membantu dalacajgsan tujuan tersebut.
Melalui keputusan-keputusan keuangan yang benandaknentuan tujuan dan
sasaran maka pengelolaan manajemen keuangan meatjdditerfokus. Secara
normatif, tujuan keputusan keuangan adalah untukmakeimalkan nilai
perusahaan karena dapat meningkatkan kemakmuran pesnilik perusahaan
(pemegang saham).

Menurut Sutrisno (2000:6) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
keuangan (teori, konsep dan aplikasi)” menyatakahwia tujuan manajemen

keuangan adalah :

“Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuaaa pemegang
saham atau pemilik. Kemakmuran para pemegang salenliihatkan dalam
wujud semakin tingginya harga saham, yang merupgk@mcerminan dari
keputusan — keputusan investasi, pendanaan, dgakebdeviden.”

Sedangkan menuruvlartono dan Harjito (2003:13) dalam bukunya

“Manajemen Keuangan” tujuan dari manajemen keuaagatah:
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“Tujuan manajemen keuangan berkaitan dengan kegutas bidang
keuangan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Ms&mamkan nilai
perusahaan disebut juga sebagai memaksimumkan kamak pemilik
perusahaan atau pemegang sakstockholder wealth maximizatiogang dapat
diartikan juga sebagai memaksimumkan harga sahasabdari perusahaan
(maximizing the price of the firm’s common s)odlujuan memaksimumkan nilai
perusahaan ini digunakan sebagai pengukur kebkrhaperusahaan karena
dengan meningkatnya nilai perusahaan berarti mkainga kemakmuran
pemilik perusahaan atau pemegang saham perusahaan.”

Berdasarakan hal di atas dapat kita simpulkan baijyuan manajemen
keuangan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan tujuan manajemen
keuangan ini dapat dilakukan oleh seorang managearkgan, di mana manajer
keuangan inilah yang sangat menentukan keberhagkmcapaian tujuan

manajemen keuangan.

2.2 Laporan Keuangan

Bagi seorang investor sangatlah penting untuk mengethledbagai
informasi tentang perusahaan-perusahaan yang adlitdikarenakan informasi
ini sangatlah berguna bagi seorang investor dalaemjatankan keputusan
investasinya. Melalui informasi itu akan memberikgmmbaran tentang suatu
perusahaan dan bagi seorang investor dapat memgsenkiprospek perusahaan-
perusahaan itu di masa yang akan datang. Inforyzasj dimaksud dan sering
digunakan secara umum adalah laporan keuangan.rdrap@uangan tersedia

bagi para pelaku pasar dan telah dipublikasikaaraaamum.

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari prekestansi, di mana
dalam proses tersebut semua transaksi yang tedadi dicatat, diklasifikasikan,
diikhtisarkan dan kemudian disusun menjadi sebagioran keuangan. Dalam
laporan keuangan akan terlihat data kuantitatifi dearta, hutang, modal,
pendaptan, dan biaya-biaya dari suatu perusahaangdd kata lain dengan
adanya laporan keuangan akan mencerminkan konelisingan dan hasil usaha

suatu perusahaan pada suatu periode tertentuasigkiaj waktu tertentu. Ditinjau
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dari fungsinya, laporan keuangan merupakan medig ygenting untuk menilai

kinerja, aktivitas, dan kondisi keuangan suatu ganaan, yang akan menjadi
sumber informasi bagi para analis dan investor kumhengambil keputusan

terutama keputusan investasinya.

Berikut pengertian laporan keuangan dari beberbpa a

Menurutlrham (2011:02) dalam bukunya yang berjudul “Analisis laporan
keuangan” yang menyatakan bahwa laporan keuangdahad

“Laporan keuangan merupakan suatu informasi yangggembarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jatdrmasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan peaasatersebut.”

Sedangkan menuru¥lartono dan Harjito (2003:51) dalam bukunya
“Manajemen Keuanganiengatakan bahwa :

“Laporan keuangaiffinancial statementmerupakan ikhtisar mengenai
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatertamtit

Dan menurutM unawir yang dikutip oledrham (2011:2) dalam bukunya
yang berjudul “Analisis laporan keuangan” mengatdtahwa :

“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat pentintuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi kemmagan hasil — hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

Dan menurut Sutrisno (2000:11) dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen keuangan (teori, konsep dan aplikasghyatakan bahwa :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari pragamtansi yang
meliputi dua laporan utama yakni (1) Neraca darLé)oran Rugi — Laba.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat kita simpulkahwa laporan
keuangan merupakan sebuah informasi keuangan @eatisahaan pada saat
periode tertentu atau jangka waktu tertentu yanghoemeninkan keadaan
keuangan perusahaan tersebut. Informasi dari lagaaangan ini berguna baik
bagi pemilik, manajemen perusahaan ataupun piltapi lain yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan terselsdlnya para investor.
Dengan adanya laporan keuangan ini maka bagi mwvesapat melakukan

pengambilan keputusan investasinya, dan bagi pitekajemen dapat melakukan



Bab II. Tinjauan Pustaka 19

evaluasi dan perbaikan dalam kinerja perusahaaingggh dapat meningkatkan
lagi nilai perusahaannya. Dan bagi pemilik dengdanga laporan keuangan ini

mereka mengetahui keadaan perusahaan.

2.2.2 Tujuan dan Kegunaan L aporan Keuangan

Pada dasarnya laporan keuangan dimaksudkan untukbaenigan
informasi keuangan yang digunakan bagi pihak-pila&k yang berkepentingan.
Laporan keuangan ini merupakan pencerminan kirgaja prestasi manajemen
perusahaan pada suatu periode tertentu.

Menurutlrham (2011:05) dalam bukunya yang berjudul “Analisis laporan
keuangan” mengatakan bahwa:

“Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikdormasi kepada
pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu pkeasa dari sudut angka-
angka dalam satuan moneter.”

Berdasarkan hal di atas diketahui bahwa adanyardapd&euangan
digunakan untuk memberikan informasi yang bermadrifagi pihak- pihak yang
berkepentingan. Manfaat dari laporan keuanganeidisi bagi masing - masing
pihak bisa berbeda tergantung interpretasi masimgasing pemakai laporan
keuangan. Misalnya saja bagi seorang investor #&pdeuangan digunakan
sebagai sebuah informasi yang akan digunakan dpkmgambilan keputusan
investasinya terhadap suatu perusahaan.

Menurut Sutrisno (2000:11) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
keuangan (teori, konsep dan aplikasiemakai laporan keuangan terdiri dari
berbagai pihak dengan beberapa kepentingan, seer dinyatakan sebagai
berikut :

“Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk rdexkgn informasi
keuangan suatu perusahaan kepada pihak - pihak herkgpentingan sebagai
bahan pertimbangan di dalam menggambil keputusahakpihak yang
berkepentingan tersebut antara lain manajemen,ligetkieditor, investor, dan
pemerintah.”
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Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memehaherapa
kebutuhan informasi yang berbeda, yang meliputi :

» Manajemen
Manajemen bisa mengatur kondisi keuangan secargs bangan
mengatur pendanaan, investasi dan pembagian disetsra berkala.

» Pemilik
Dengan mengetahui kondisi keuangan, pemilik bisanemiikan
strategi yang tepat untuk perusahaannya.

» Pemberi pinjaman (Kreditor)
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuanggang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pimaseata
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

» Investor
Penanaman modal beresiko tinggi dan mereka berkegan dengan
resiko yang melekat serta hasil pengembangan daesiasi yang
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi umh@nentukan
apakah harus membeli, menahan, atau menjual irsvéstaebut. Para
pemegang saham juga tertarik pada informasi yangungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk biangan
dividen.

» Permerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibkekalasaannya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, mesetakebijakan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistidgpatan nasional

dan statistik lainnya.

Selain hal di atas terdapat beberapa kegunaanalap@uangan. Menurut
Martono dan Harjito (2003:52) dalam bukunya “Manajemen Keuangan”
mengatakan bahwa, terdapat tujuh kegunaan lapewsnigan :

» Pengambilan keputusan investasi

» Keputusan pemberian kredit
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Penilaian aliran kas
Penilaian sumber-sumber ekonomi

Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana

YV V V VY

Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi deghasumber-
sumber dana

» Menganalisis penggunaan dana

Berdasarkan hal di atas secara lebih luas lagirdapkeuangan berguna
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang eleackan laporan keuangan
tersebut, di mana informasi ini bermanfaat bagiakipihak yang memiliki

kepentingan terhadap informasi itu.

2.2.3 Sifat dan Keterbatasn Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan sesuatu hal yang petdamderguna bagi
berbagai pihak dalam pengambilan keputusan, tétalpini bukan berarti tidak
ada kelemahannya. Kita seharusnya sadari bahweatageuangan memiliki sifat
dan keterbatasan yang patut harus dipertimbangkah para pengambil
keputusan dalam melakukan analisis suatu laporaanigzan.

Menurutlrham (2011:9) dalam bukunya yang berjudul “analisis laporan
keuangan” menyatakan bahwa sifat dan keterbatasan laporarangan
berdasarkan pendapat dari PAI (Persatuan Akuntadsinesia) adalah sebagai
berikut :

» Laporan keuangan bersifat historis yaitu merupakaporan atas
kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan kgamartidak dapat
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasimdateoses
pengambilan keputusan ekonomi.

» Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudintuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak tertentu.

» Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput pgarggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.
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» Akuntansi hanya melaporkan informasi yang matebaimikian pula,
penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta pbs tertentu
mungkin tidak dilaksanakan, jika hal ini tidak mmbulkan pengaruh
secara material terhadap kelayakan laporan keuangan

» Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menabad
ketidakpastian. Bila terdapat beberapa kemungkkesmpulan yang
tidak pasti mengenani penilaian suatu pos, lazindigdih alternatif
yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktivagyzading kecil.

» Laporan keuangan lebih menekankan pada makna eke®nsumatu
peristiva atau transaksi daripada bentuk hukum(®@rmalitas)
(Substance over From

» Laporan keuangan disusun dengan menggunakan {tiikst teknis,
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahass @kuntansi
dan sifat informasi yang dilaporkan.

» Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yangadaigunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sursk@nomis dan
tingkat kesuksesan antar perusahaan.

» Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yanglak dapat

dikuantitatitkan umumnya diabaikan.

2.3 AnalisisLaporan Keuangan

Analisis laporan keuangan sangat perlu dilakukamidenengetahui
keadaan suatu perusahaan sebelum manejer keuangagambil sebuah
keputusan keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber ia$oryang paling
penting bagi para pemakai laporan keuangan kaegmadn keuangan itu sebagai
alat prediksi yaitu dapat memprediksi apa yang dkgadi di masa yang akan
datang tentang keadaan suatu perusahaan yang y@ntlilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan itu terlebih dahulu.

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengamgoieh lebih lanjut

laporan keuangan melalui beberapa proses yaitueprpgrbandingan, proses
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evaluasi, dan proses analisis trend yang nantikga enemberikan hasil berupa

prediksi tentang apa yang mungkin terjadi dimasayyakan datang.

2.3.1 Pengertian AnalisisLaporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan sebuah kegi&taglaahan dengan
mempelajari hubungan-hubungan atau tendensi-tengang digunakan untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasiom@ perkembangan sebuah
perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang dlelatperusahaan yang
bersangkutan.

Menurut Martono dan Harjito (2003:51) dalam bukunya “Manajemen
Keuangan”, analisis laporan keuangan merupakan :

“Analisis laporan keuangan merupakan analisis meaigekondisi
keuangan suatu perusahaan yang melibatkan nemdaldarugi.”

Dan menurut James dan Wachowicz (2005:193) dalam bukunya
“Financial Managementhenyampaikan bahwa :

“Analisis laporan keuangan adalah seni untuk mealyudata dari laporan
keuangan ke informasi yang berguna bagi pengarepiltkisan.”

Dari definisi - definisi di atas dapat disimpulkbahwa analisis laporan
keuangan adalah membedah dan menguraikan pospasrakeuangan untuk
mencari hubungan antara unsur - unsur dalam lapkearangan agar dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keakiaaangan dan hasil usaha
perusahaan sehingga informasi tersebut dapat digonalalam membuat

keputusan bisnis dan investasi.

2.3.2 Tujuan AnalisisLaporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan adalah menggunaleta historis
keuangan untuk membantu memprediksi bagaimanaj&iperusahaan di masa
mendatang. Investor pada prinsipnya sangat mentgexrhaingkat profitabilitas
perusahaan yang akan dapat menjamin tingkat kegatugang akan diperoleh.
Sedangkan dari sudut manajemen, analisis laporgmnigan berguna sebagai cara

untuk mengantipasi keadaan dimasa mendatang.



Bab II. Tinjauan Pustaka 24

Dengan menganalisis laporan keuangan suatu pearsamaka akan
diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengaalahaposisi keuangan,
hasil-hasil yang dicapai, dan prediksi keuntungamada mendatang pada
perusahaan yang bersangkutan. Dari semua tujusebter tujuan yang terpenting
dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengurketergantungan para
pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaanjndaisi serta mengurangi
dan mempersempit lingkup ketidakpastian pada sefiEgses pengambilan

keputusan.

2.3.3 Teknik AnalisisL aporan Keuangan

Irham (2011:10-11) dalam bukunya yang berjudul “analisis laporan
keuangan’mengemukakan teknik dalam analisis laporan keuaadardua yaitu,
teknik analsis kritis dan analisi terintegrasi. pgda pendoman dan beberapa
teknik kritis atau teknik terintegrasi dalam mengjesis laporan keuangan itu
secara lengkap adalah sebagai berikut :

» Menilai “realibility laporan” dan periode laporannya
Lakukan analisa perubahan modal kerja atau arus kas
Membuat laporan konsolidasi
Mereviewinterrelated account

Penggunaan segmen bisnis perusahaan yang dianalisis

YV V.V V V

Meneliti lebih dalam beberapa transaksi yang bersiélated parties
transaction(hubungan istimewa)
» Menghitung dan menafsirkan rasio keuangan yangnlakKiemudian
rasio ini dibandingkan dengan situasi:
» Ekonomi internasional
* Ekonomi nasional
* Rasio rata-rata industri/ bisnis
* Rasio periode demo periode
» Rasio standar budget
» Memahami metode dan cara penyusunan laporan kauanga

» Menilai laporan akuntan
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» Menguasai konsep dan teknik analisa laporan keuwarid@sofi rasio,
tujuan dan kegunaannya

» Memahami prinsip dan kebijakan akuntansi

» Memahami situasi yang dihadapi perusahaan, termbisiakg usaha,
jenis industri, sejarah perusahaan, risiko yanggkimndihadapi, gaya
menajemen, pemilikan, dan prospek industri yangaregkutan

» Tujuan disusunnya laporan keuangan

A\

Bentuk perusahaan

» Sistem pengawasan dalam perusahaan yang mengha&igaran
keuangan

» Ketaatan pada peraturan maupun agama

» Menilai kualitascomparability

Semua teknik analisis yang digunakan itu adalahupsan permulaan
dari proses analisis yang diperlukan untuk mengsiaalebuah laporan keuangan.
Dan semua teknik tersebut memiliki tujuan yang sgaitu untuk membuat agar
data dapat lebih dimengerti oleh para pembacaniangga dapat digunakan
dengan baik sebagai landasan dasar dalam penganikeatusan bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.

24 AnalisisRasio Keuangan
24.1 Rasiosebagai Analisis

Suatu ukuran sangat dibutuhkan oleh seorang analadam melakukan
sebuah analisis dan interpretasi sebuah laporaanigen. Suatu ukuran digunakan
untuk menjadi sebuah patokan dalam analisis seairad@n meminimumkan
adanya penyimpangan dalam kegiatan analisis. Damank yang banyak
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan Iadaksio. Dengan
menggunakan sebuah rasio kita mengetahui gambarantitatif dari keadaan
suatu perusahaan.

Menurut Irham (2011:107) dalam bukunya yang berjudul “analisis

laporan keuangan” :
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“Rasio keuangan atafinancial ratio ini sangat penting gunanya untuk
melakukan analisis terhadap kondisi keuangan pleaasa’

Menurut James dan Wachowicz (2005:202) dalam bukunya “Financial
Management” menyatakan bahwa :

“Rasio keuangan adalah sebuah indeks yang mengbkéurdua angka
akuntasi dan didapat dengan membagi satu angkadeamgka lainya.”

Berdasarkan hal di atas diketahui bahwa analisi® r@erupakan sebuah
teknik yang biasa dilakukan oleh manajer kuangatukumengetahui keadaan
suatu perusahaan yang dilakukan dengan cara membkad dua variabel yang
berasal dari pos - pos tertentu baik dalam nerasapom laporan laba rugi yang

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

24.2 JenisRasio Keuangan

Untuk menganalisis suatu laporan keuangan dapaitukén dengan cara
analisis rasio keuangan. Hal ini dilakukan karerenganalisis rasio keuangan
untuk mengetahui keadaan suatu perusahaan penggyaaalatif mudah.

Rasio keuangan yang dianalisis pun beragam ses&mgad tujuannya.
Berikut jenis rasio keuangan menuiMtartono dan Harjito (2003:53) dalam
bukunya “Manajemen Keuangan” berdasarkan tujuaggaman, yaitu :

» Rasio likuiditas
Rasio — rasio yang digunakan untuk mengukur kemammerusahaan
dalam membayar hutang — hutang jangka pendeknya.

» Rasio leverage
Rasio — rasio yang digunakan untuk mengukur sarspherapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.

» Rasio Aktivitas
Yaitu rasio - rasio untuk mengukur efektivitas @aduaan dalam
memanfaatkan sumber dananya.

» Rasio Keuntungan
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur eftds perusahaan

dalam mendapatkan keuntungan.
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Rasio Penilaian
Rasio — rasio untuk mengukur kemampuan manajemierk umenciptakan

nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalaforikuiditas diwakili

oleh Current ratio (CR), rasio aktivitas yang diwakili oletotal asset turnover
(TATO), ratio leverage yang diwakili oleiotal debt to total assdffD/TA) dan

rasio profitabilitas yang diwakili olehet profit margin(NPM). Rasio-rasio ini

dipilih peneliti karena ratio-ratio ini dianggapaaksaling mempengaruhi.

243 Manfaat Analisis Rasio

Dengan menganalisis sebuah laporan keuangan akapatkan sebuah

gambaran mengenai keadaan suatu perusahaan. Mbrnaont (2011: 109) dalam

bukunya yang berjudul “analisis laporan keuangaehyatakan bahwa manfaat

yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasiorigara yaitu :

>

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untudiétgin sebagai alat
menilai kinerja dan prestasi perusahaan

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagkpirenajemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagaiwdtuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi pareditor dapat

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yargna dihadapi

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pemdaybunga dan
pengembalian pokok pinjaman

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagailgan bagi pihak

stockholdeorganisasi

Berdasarkan rasio itu kita dapat mengetahui beaakeynampuan dalam

menciptakan laba dari perusahan itu, besarnya pesag hutang yang digunakan

perusahaan apakah masih rasional atau tidak, dengamaan pengeluaran yang

akan digunakan dalam kegiatan investasi. Sehinglga dnla penyimpangan
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perusahaan dapat memperbaikinya dengan seger&itiamya tujuan perusahaan

tercapai dan bagi para pemegang saham pun kemakmyarakan meningkat.

2.5 RasioLikuiditas
25.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan harus dadadaan likuid.
Perusahaan dapat dikatakan likuid apabila mampuakukhn pembayaran
kewajibanya. Untuk mengetahui likuid atau illikydrusahaan dapat dilakukan
dengan menganalisis rasio likuiditas, berikut iebérapa pendapat mengenai
rasio likuiditas menurut para ahli.

Menurut Irham (2011:121) dalam bukunya yang berjudul “analisis
laporan keuangan” menyatakan :

“‘Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahasmenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.”

Dan menurut Martono dan Harjito (2003:55) dalam bukunya
“Manajemen Keuangan” mengatakan bahwa :

“Likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahasuk membayar
atau melunasi kewajiban-kewajiban finansialnya psdat jatuh tempo dengan
mempergunakan aktiva lancar yang tersedia.”

Begitu pula menurutlames dan Wachowicz (2005:205-206) dalam
bukunya “Financial Managementienyampaikan bahwa :

“Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemammpyazerusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio nembandingkan
kewajiban jangka pendek dengan sumber daya janghdel (atau lancar) yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut.”

MenurutSutrisno (2000:259) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
keuangan (teori, konsep dan aplikasi)” berpendapat

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk mgarbkewajiban-

kewajibannya yang segera harus dipenuhi.”
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Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwao réikuiditas
digunakan untuk menggukur kemampuan perusahaark unambayar semua

kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo.

2.5.2 Ukuran Rasio Likuiditas
Terdapat empat alat ukuran dalam rasio likuidit&kenurut Irham

(2011:121) dalam bukunya yang berjudul *“analisis laporan keaan
menyatakan untuk mengukur rasio likuiditas dajpgirtbkan ratio - ratio sebagai
berikut :

» Current ratio

» Quick ratio

» Net working capital ratio

» Cash flow liquidity ratio

Dalam penelitian ini penulis menggunakan satu ratituk mencerminkan
rasio likuiditas perusahaan, yaffwrrent ratio.

Current ratio,adalah rasio yang membandingkan antara aktivatarang
dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendekivAlancar meliputi kas,
piutang dagang, efek, persedian, dan aktiva lateianya. Sedangkan hutang
jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wésggng bank, hutang gaji
dan hutang lainnya yang segera harus dib&r isno, 2000:259).

RumusCurrent ratioadalah = Current Assets

Current Liabilities

2.6 Rasio Aktivitas
2.6.1 Pengertian Rasio Aktivitas

Dengan menggukur rasio aktivitas perusahaan, hiikatdseberapa besar
aktivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumberngang&emakin efektif
dalam memanfaatkan dana, semakin cepat perputaren Berikut ini pengertian

rasio aktivitas menurut para ahli.
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Menurut James dan Wachowicz (2005:212) dalam bukunya “Financial
Management” mengatkan bahwa :

“Rasio aktivitas, merupakan rasio yang menggukgalmmana perusahaan
menggunakan aktivanya.”

Dan menurut Sutrisno (2000:263) dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen keuangan (teori, konsep dan aplikasinyatakan bahwa :

“rasio aktivitas dinyatakan sebagai perbandinganjyalan dengan
berbagai elemen aktiva. Elemen aktiva sebagai peragm dana seharusnya bisa
dikendalikan agar bisa dimanfaatkan secara optimal.

Dari pendapat di atas bisa disimpulkan rasio akisvadalah rasio yang
menggukur seberapa besar efektivitas perusahaam dakemanfaatkan sumber
dananya. MenurutMartono dan Harjito (2003:56-58) dalam bukunya
“Manajemen Keuangan”, terdapat empat alat ukurorasitivitas yaitu ; (1)
receivable turnover(2) inventory turnover(3) receivable turnover in dayg4)
total assets turnoverDan menurutlrham (2011:132) dalam bukunya yang
berjudul “analisis laporan keuangan”, rasio akasitdibagi menjadi lima
diantaranya ; (1)nventory turnover(2) day sales outstanding3) fixed assets
turnover, (4) total assets turnover(5) long term assets turnoveSedangkan
berdasarkan modul manajemen keuangan, rasio aktimemiliki tujuh alat ukur,
yaitu ; (1) total assets turnover, (2) receivable turnover, (3) day sales
outstanding, (4)receivable collection periodb) inventory turnover, (6)avarage
day’s inventory(7) fixed assets turnover
2.6.2 Total Asset TurnOver Ratio

Total asset turnovedisebut juga dengan perputaran total aset, inihaeli
sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki olelugaraan tejadi perputaran
secara efektif. Rasio ini hubungan dari penjualensih dengan aktiva total.

Adapun rumusgotal asset turnoveadalah :

RumusTotal asset turnoveadalah = Net Sales
Total Asset
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2.7 RasiolLeverage
2.7.1 Pengertian Rasio L everage

Menurut Irham (2011:127) dalam bukunya yang berjudul “analisis
laporan keuangan”, mengatakan bahwa:

“Rasio leverage adalah mengukur seberapa besasgbean dibiayai
dengan utang.”

Dan menurut Sutrisno (2000:261) dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen keuangan (teori, konsep dan aplikasghyatakan bahwa :

“Rasio leverage menunjukan seberapa besar kebutldwaa perusahaan
dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan tideknpunyai leverage atau
leverage factornya = 0 artinya perusahaan dalanopkeasi sepenuhnya
menggunakan modal sendiri tanpa menggunakan hiitang.

Rasio leverage merupakan nama lain rasio solvabiliPengertian lain
adalah rasio ini menunjukkan seberapa jauh perasatiabiayai oleh pihak luar
atau kreditur. Suatu perusahaan dikatakan "solVapabila perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk magar semua hutang-
hutangnya, sebaliknya apabila jumlah aktiva tidakup atau lebih kecil daripada
jumlah hutangnya berarti perusahaan tersebut dedaaliaan "insolvabel”.

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban siglaya
(Leverage Ratio) akan mempengaruhi besarnya labenalin tinggi tingkat
hutang yang dimiliki, maka beban bunga yang haritanggung juga akan
semakin besar. Hal ini akan menyebabkan keuntuygag diperoleh semakin
kecil. Dalam penelitian ini akan menggunakiatal debt to total assetintuk
mengetahui berapa besar peranan modal yang bdeaspinjaman.

Menurut Irham (2011:127) dalam bukunya yang berjudul “analisis
laporan keuangan”, rasio leverage secara umum eld@ah yaitudebt to total
assets, debt to total equity, time interest earreasgh flow coverage, long-term

debt to total capitalization, fixed charge coveradancash flow adequancy.
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2.7.2 Total Debt to Total Asset Ratio

Rasio ini mengukur persentase besarnya dana yamagabelari hutang.
Yang dimaksud hutang adalah semua hutang yangikiimiéh perusahaan baik
yang berjangka pendek maupun yang berjangka parfagditor lebih menyukai
debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan garsemakin baik. Ditinjau
dari sudut leverage, rasio yang tinggi relatif kgabaik karena hutang yang
tinggi akan menyebabkan terjadinya illikuid, selgag perusahaan akan
mengalami gangguan. Untuk menggukur besarnya débthisa dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

RumusTotal debt to total asset ratiadalah = Total Liabilities

Total Asset

2.8 Rasio Profitabilitas
2.8.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Dalam kegiatan bisnis, setiap perusahaan pastariujutamanya akan
berorientasi pada keuntungan. Untuk mendapatkantluiegan maka perusahaan
harus dapat menjual suatu barang lebih tinggi plada biaya produksinya. Oleh
karena itu setiap perusahaan akan selalu melaksi#danah perencanaan dalam
penentuan keuntungan yang akan diperoleh dimasadatery. Namun
perencanaan keuntungan yang akan diperoleh inhpuga peramalan saja, bisa
terjadi perubahan berdasarkan situasi dan kondrgj ykan terjadi dimasa depan
berbeda dengan yang telah direncanakan.

Salah satu alat untuk menganalisis kemampuan pgeasa dalam
menghasilkan laba yang biasanya dilakukan adalsio g@rofitabilitas. Melalui
adanya rasio profitabilitas maka akan memberikandmpuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba pada periode tertentu daaluminformasi itu suatu
perusahaan bisa melakukan estimasi penerimaanlii@basa mendatang.

Menurut James dan Wachowicz (2005:222) dalam bukunya “Financial
Management” menyatakan rasio profitabilitas adalah
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“Rasio yang menghubungkan laba dari penjualan idaastasi. Rasio
profitabilitas terdiri atas dua jenis rasio yangnugukkan profitabilitas dalam
kaitannya dengan penjualan dan ratio yang menunjykafitabilitas dalam
kaitanya dengan investasi.”

Dan menurut Sutrisno (2000:266) dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen keuangan (teori, konsep dan aplikasghyatakan bahwa :

“Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besgkatinkeuntungan
yang dapat diperoleh oleh perusahaan.”

Berdasarkan hal di atas maka dapat kita simpulkahwh rasio
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemasmnpperusahaan dalam
menghasilkan laba baik laba saat ini maupun lalmaadia mendatang.

Dalam menggunakan rasio profitabilitas, ada bangadio yang dapat
digunakan oleh seorang analisis. Berdasarkan matamajemen keuangan,
menyatakan untuk mengukur rasio profitabilitas alagigunakan ratio-ratio
sebagai berikut :

» Net profit margin(NPM)
Gross profit marginGPM)
Operating profit margiMfOPM)
Operating RatiqOR)

Return on Asse(&R0OA)
Return on EquityROE)
Earning per sharéEPS)

YV V. V V V V V

Return on Investmel(ROI)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis rgamg digunakan untuk
mencerminkan rasio profitabilitas perusahaan adakthProfit Margin Rasio ini
dipilih karena penulis ingin lebih memusatkan p&dm pada kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih daril h@Bsijualan bersih
perusahaan.

2.8.2 Net Profit Margin Ratio

Net profit marginadalah ukuran profitabilitas perusahaan dari Eeaju

setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak psitgih Margin tersebut
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memberitahu kita penghasilan bersih perusahaarsgter dolar penjualar\et
profit margin yang tinggi lebih disukai karena menunjukan balpgausahaan
mendapatkan hasil yang baik melebihi harga pokakua¢an. Adapun rumus

rasionet profit marginsebagai berikut:

RumusNet profit margin raticadalah = Earning After Tax (EAT)

Net Sales

2.9 Hubungan antara Likuiditasterhadap Net Profit Margin

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemamposmusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini nagmingkan kewajiban
jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek lgtaar) yang tersedia
untuk memenuhi kewajiban tersebdémfes dan Wachowicz, 2005:206). Karena
secara teoritis likuiditas menunjukan kemampuarugsraan untuk memenuhi
kewajiban sehingga akan berdampak pada profit yakean didapatkan. Bila
perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannyagiartbperusahaan dalam
keadaan likuid. Kondisi keuangan yang baik akapdegaruh kepada profit yang
didapat perusahaan akan tinggi.

2.10 Hubungan antara Total Assets Turnover terhadap Net Profit Margin
Total asset turnovedisebut juga dengan perputaran total aset, inihaeli

sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki olelugaraan tejadi perputaran
secara efektif. Rasio ini hubungan dari penjualansib dengan aktiva total.
Semakin besar perputaran aktiva semakin efektifgadaan mengelola aktivanya
(Sutrisno, 2000:265). Berakibat pada profit yang didapat dengan tingai
perputaran aktiva, ini berarti tinggi juga penglasipenjualan yang diperoleh
perusahaan. Hasil penjualan yang tinggi memberigamasukan yang besar
kepada perusahaan, sebagai profit.
2.11 Hubungan antara Total Debt to Total Asset terhadap Net Profit Margin

Rasio ini mengukur persentase besarnya dana yaagabelari hutang. Yang

dimaksud hutang adalah semua hutang yang dimiléh perusahaan baik yang
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berjangka pendek maupun yang berjangka panjanglitdirdebih menyukai debt
ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananyakse baik Gutrisno,
2000:261). Semakin tinggi rasio ini semakin beresiko pehnasen. Maka untuk
menghasilkan profit yang tinggi, perusahaan haelshl banyak menggunakan
modal sendiri. Karena semakin rendah rasio totiat tetotal asset, akan semakin
baik pada kinerja perusahaan dalam menghasilkdit. pro



